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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis dimasa pandemi covid-19 membuat suatu pelaku usaha
mengalami posisi ketidakpastian-global, salah satunya yaitu penurunan penjualan.
Setiap perilaku bisnis harus memiliki inovasi dengan menciptakan ide bisnis yang
sesuai dengan kondisi saat ini. Selain hal tersebut perkembangan bisnis yang
semakin pesat, kompleks dan tidak dapat dihindari-membuat pelaku usaha disetiap
kategori - bisnis dituntut. untuk mempunyai ide baru atau tujuan supaya bisa
menempatkan orientasi. kepada kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama (Kotler,
2005). Dalam hal ini memaksa sebuah perusahaan agar bisa menemukan sebuah
solusi mengenai- bagaimana produk yang dijual bisa bertahan dalam persaingan
pasar. Didalam persaingan pasar tersebut, suatu manajemen perusahaan akan lebih
meningkatkan usahanya agar-bisa meraih penjualan-yang diinginkan, karna dengan
didapatkannya suatu penjualan-yang baik akan meningkatkan komponen terbesar
dalam suatu perusahaan.Untuk dapat meningkatkan penjualan diantaranya dengan
melihat, memperhitungan serta-menciptakan sebuah inovasi baru yang berkualitas
dengan harga yang lebih rendah atau paling tidak sama dengan harga pesaingnya.
Untuk memperoleh-produk seperti‘itu, suatu perusahaan harus bisa mengendalikan
dan memperhitungkan biaya-biaya pada proses produksinya, agar biaya-biaya yang
dikeluarkan tercatat lebih rinci.

Biaya merupakan objek yang.dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan
oleh akuntansi biaya yang dapat diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 2005). Salah satunya
adalah perhitungan biaya produksi, karena pelaporan biaya produksi pada saat
pembuatan produk sangat berguna dalam menghitung laba rugi sebuah perusahaan.
Biaya produksi - merupakan komponen. penting dalam pelaporan keuangan
perusahaan,karena berkaitan dengan perhitungan beban pokok produksi atau beban
pokok penjualan (Kuswadi, 2005). Dengan menentukan biaya produksi yang tepat
dapat menentukan besaran harga pokok barang, harga jual, laba yang diperoleh serta
perusahaan bisa melakukan pengendalian biaya selama proses produksi berlangsung.
Keputusan dalam penentuan harga jual suatu perusahaan sangat penting
diperhitungkan agar suatu perusahaan bisa tau mengenai harga setiap produk dalam
perhitungan yang tepat, jika terlalu rendah maka akan merugikan perusahaan secara
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terus menerus. Sebaliknya, penjualan yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan
larinya konsumen (Sujarweni, 2015). Maka dalam tersebut dalam menentukan harga
jual dibutuhkan metode yang tepat, salah satunya adalah penerapan metode target
costing.

Target biaya atau target costingmerupakansalah satu metode untuk penentuan
biaya produksi yang dapat mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan pada suatu
perusahaan dalam mengelola suatu usaha agar bisa mendapatkan harga pasar yang
kompetitif, perusahaan juga bisa bersaing dan bisa memperoleh laba yang
diharapkan. Dengan adanya metodetarget costingsuatu perusahaan bisa
memaksimumkan biaya bagi suatu produk baru dan dapat merancang suatu
prototype yang dapat menguntungkan bagi suatu perusahaan. Metode target costing
ini perlu diperhatikan oleh UD:TMH Handicraft terutama pada pengendalian biaya
produksinya. Oleh karena itu, suatu perusahaan bisa meraihtujuan yang ingin dicapai
dalam menjalankan suatu usahanya.

Suatu perusahaan agar’ bisa bersaing sampai sekarang perusahaan harus
mempunyai strategi dan pencatatan biaya yang lebih rinci, karena dengan penentuan
biaya produk atau jasa yang didasarkan . pada harga yang diperkirakan dapat
diterima oleh konsumen (Mulyadi, 2007). Dengan dilakukannya penerapantarget
costing dapat membantu suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan dunia
bisnis dan bisa memperhitungkan. harga yang akan ditetapkan. Dalam hal tersebut
penerapan metode target costingdiperlukan supaya bisa membantu perusahaan untuk
dapat mengurangi biaya-biaya apa saja yang seharusnya bisa dikurangkan, yang
pada akhirnya berdampak pada pencapaian harga pasar yang kompetitif. Menurut
Hansen dan Mowen (2006) Bagi perusahaan untuk dapat bertahan hidup harus
memperolen pendapatan diatas biaya yang telah dikeluarkan, karena suatu
perusahaan ingin berkembang atau paling tidak bertahan hidup demi kelangsungan
usahanyadengan menghasilkan suatu produk yang berkualitas dan harga yang
murah, agar konsumen tidak beralih kepasar baru yang nantinya dapat menurunkan
penjualan perusahaan itu sendiri.

Dalam penelitian ini, penulis berkofus pada salah satu industri handicraft yang
berada didesa tutul yang menjadi desa proaktif handicraft-no.2 Se-Jawa Timur.
Dengan kurang lebih 1.000. masyarakatnya —bekerja sebagai pengrajin.
Masyarakatnya pun mulai berani bersaing dengan memasarkan produk mereka ke
gerai-gerai kerajinan di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Semarang dan
Surabaya hingga ke pulau Bali. Beberapa pengrajin juga berhasil membuka pasar
ekspor. Seperti contohnya di Spanyol, Malaysia, Saudi Arabia dan Tiongkok
menjadi pasar yang menjanjikan bagi para pengrajin tasbih dari kayu gaharu karena
warga Tiongkok percaya gaharu mampu mempengaruhi aura. Selain itu, kalung
tasbih juga biasa dipakai para biksu disana. Bahkan sekarang hampir setiap rumah di



desa tutul memiliki tempat proses pembuatan kerajinan. Tak gentar bila persaingan
semakin ketat dengan kompetitor dalam desa itu sendiri, sehingga proses produksi
yang efisien dan penentuan harga jual sangat penting untuk diperhatikan agar dapat
bersaing dipasar.

Salah satu industrinya yaitu UD. TMH Handicraft. Berdasarkan hasil
wawancara pendahuluan UD. TMH Handicraftdidirikan padatahun 2013 dengan
pemiliknya sendiri yakni Bapak Hasbullah Hasby. Bapak Hasbyawalnya
mempunyai modal Rp.1.000.000 seiring berjalannya waktu usaha ini mengalami
peningkatan penjualan dengan rata-rata-. pendapatan kotor bisa mencapai
Rp.42.000.000 per bulan, Bapak Hasby mengatakan bahwa pengendalian biaya dan
penetapkan harga jual pada Industri UD. TMH Handicraft yaitu masih menggunakan
metode sederhana dengan menjumlahkan semua biaya yang dikeluarkan dan setelah
itu dikurangi-dengan laba yang diperoleh. Perhitungan biaya yang sederhana ini
memerlukan perbaikan, karena masih ada biaya overhead pabrik yang masih
diperhitungkan sepertibiaya penyusutan mesin pabrik, biaya penyusutan bangunan,
biaya listrik dan -internet. yang belum diperhitungkan kedalam biaya produksi,
sehingga mengakibatkan ' kurang terperincinya biaya produksi-pada UD. TMH
Handicraft. ‘Dalam  melakukan perencanaan penelitian ini,- penulis melakukan
penelitian pada objek UD. TMH Handicraft dengan menggunakan variabel produk
yaitu Tasbih, Tongkat dan Gelang dalam upaya pengendalian produksi.

Bapak Hasby juga mengatakan bahwa semakin banyaknya persaingan
pengrajin tashih didesa tutul penjualan Bapak Hasby mengalami naik turun setiap
tahunnya dan bahkan ditengah pandemi Covid-19 penjualan Bapak Hasby menurun
hingga 50% . Dimana banyak sekali kompetitor yang memiliki produk yang sama
dengan harga yang lebih rendah dan kualitas yang-sama.
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Sumber : Data diolah, 2021.

Pada tahun 2015 UD. TMH Handicraft memperoleh pendapatan rata-rata per
tahun yaitu Rp.500.000.000. Pada tahun 2016UD. TMH Handicraft mengalami
penurunan pendapatansebesarRp.473.200.000, namun_pada tahun 2017 mengalami
penurunanpendapatan ' sebesar -Rp.345.180.000, berikutnya  pada--tahun 2018
mengalami peningkatan pendapatansebesar Rp.395.250.000, namunpada tahun
2019 mengalami penurunan pendapatan sebesar Rp.-Rp.319.250.000 dan pada tahun
2020 mengalami penurunan . pendapatan yakni sebesar Rp.284.360.000. Data
tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara pada pemilik UD. TMH Handicraft,
sehingga dari data diatas dapat dilihat bahwasanya UD. TMH ‘Handicraft dalam
melakukan pengelolaan—produksi masih belum  efisien dalam - mengendalikan
biayanya.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Anugerah dkk (2017) melakukan
penelitian. dengan judul ‘“Penerapan Target Costing dalam Pengelolaan Biaya
Produksi untuk Optimalisasi Laba pada Produsen Tape Sumber Madu”. Dari hasil
penelitian tersebut dapat menunjukkan dengan adanya penerapan metode target
costing sumber madu-bisa meningkatkan laba yang diharapkan dan bisa mengontrol
biaya-biaya produksinya dengan baik.

Sedangkan penelitian Malue (2013) melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Penerapan Target Costing sebagai Sistem Pengendalian Biaya Produksi
pada PT. Celebes Mina Pratama”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
dengan adanya metodetarget costingperusahaan bisa mengendalikan biaya dengan
lebih baik lagi dari pada dengan menggunakan perhitungan yang selama ini
digunakan oleh perusahaan itu sendiri. Sehingga dapat meningkatkan pengawasan
terhadap pengeluaran biaya-biaya produksi dan non produksi seperti biaya bahan



baku, biaya tenaga kerja, biaya listrik, biaya administrasi serta biaya produksi dan
non produksi lainnya sehingga pengeluaran biaya perusahaan lebih efisien dan
sekaligus dapat meningkatkan laba atau keuntungan bagi perusahaan.

Berdasarkan latar belakangdan uraian dari permasalahandiatas dapat
disimpulkan bahwa UD. TMH Handicraft masih memerlukan perbaikan dalam
perhitungan biayaproduksi dan mengalami penurunan omset penjualan yang
signifikan terhadap laba yang diperoleh, disini peneliti tertarik mengambil judul
penelitian sebagai berikut: “Penerapan Target Costing dalam Upaya Pengendalian
Biaya Produksi (Studi Kasus-UD TMH Handicraft di Desa Tututul Kacamatan
Balung Kabupaten Jember)”.

1.2 Rumusan-Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan -diatas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan target costing dalam mengendalikan biaya produksi
pada UD. . TMH Handicraft?

2. Apakah penerapan target costing dapat mengendalikan biaya produksi pada
UD. TMH Handicraft?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini-adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan target costing dalam mengendalikan biaya
pada UD. TMH Handicraft.

2. Untuk mengetahui apakah penerapan target costing dapat’ mampu
mengendalikan biaya produksi pada UD. TMH Handicraft.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pengembangan ilmu akuntansi biaya.

Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagiakademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta digunakan
sebagai bahan informasi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian



sejenis mengenai penerapan target costing dalam upaya pengendalian biaya
produksi.

Bagiperusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan masukan dan
solusi terhadap perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan
yang akan datang.

BagiPeneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pedoman ilmu yang bermanfaat
bagi peneliti, karena dengan penelitian ini- bisa-membandingkan antara
teori selama perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi dalam dunia usaha.



